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Abstrak

Tingginya tingkat bullying yang ada pada tingkat Sekolah menjadi hal yang serius untuk
dapat ditanggulangi. Serta berbagai latar belakang peserta didik yang cukup kompleks menjadi
masalah tersendiri bagi guru bimbingan konseling. Dari berbagai masalah yang dialami
peserta didik baik masalah dari rumah atapaun disekolah tidak semua peserta didik melakukan
konsultasi dengan guru bimbingan konseling dengan berbagai alasan yang ada. Kurangnya
waktu guru bimbingan konseling untuk dapat mengakomodir seluruh permasalah yang ada
pada seluruh peserta didik dan kurangnya keaktifan peserta didik untuk melakukan konsultasi
terhadap masalah yang ada merupakan latar belakang masalah yang dihadapi mitra. Dengan
adanya cyber counseling ini peserta didik dapat melakukan konsulatasi dimana saja dan kapan
saja, serta bagi peserta didik yang tidak dapat langsung berkonsultasi dengan guru bimbingan
konseling dapat melakukan konsultasi dengan baik tanpa ada rasa cemas ataupun takut. Hasil
pengujian yang dilakukan didapat bawa 90% koresponden menjawab baik dan baik sekali
aplikasi cyber counseling ini dalam membantu peserta didik untuk melakukan konsultasi secara
online.
Kata kunci: cyber counseling, bullying, bimbingan konseling, website, layana konseling,

1. PENDAHULUAN

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara secara
berkelanjutan dan sistematis, dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus.
Dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya serta dapat mengarahkan
diri dan lingkungannya untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal [1].
Sedangkan konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat
pribadi antara konselor dan konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat
keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa
bahagia dan efektif perilakunya [2]. Konseling berbasis web adalah sebuah sistem informasi
yang membantu proses bimbingan dan konseling secara online [3]. SMP Negeri 36 Medan
memiliki peserta didik dengan berbagai latar belakang. Bimbingan dan konseling merupakan
sebuah layanan bantuan yang diberikan oleh sekolah kepada peserta didik yang memiliki
permasalahan agar dapat diselesaikan. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
pada guru bimbingan konseling SMP Negeri 36 Medan menyatakan bahwa masih merasa
kesulitan dalam menangani permasalahan yang dihadapi peserta didik. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masalah yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling (BK) di Sekolah
SMPN 36 Medan yang memiliki tugas melaksanakan implementasi layanan konseling dan
menangani pelanggaran siswa. Masalah yang sering terjadi adalah siswa melakukan konseling
hanya untuk menghindari kelas atau pelajaran tertentu, siswa jarang melakukan konseling
karena malu atau takut untuk menyampaikan masalah, dan dokumentasi layanan konseling dan
penanganan pelanggaran siswa yang masih menggunakan metode manual. Konselor pada bidang
bimbingan dan konseling di Sekolah berperan dalam proses pembentukan kepribadian siswa serta
mengarahkan siswa untuk bisa lebih baik dalam mengasah kemampuan siswa pada bidang
akademik [4]. Peran tersebut dapat efektif apabila bimbingan dan konseling didukung dengan
adanya sistem komputerisasi yang baik di Sekolah, agar proses pengolahan dan penyimpanan
data dalam kegiatan bimbingan konseling dapat berjalan dengan lancar.

Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume: 06, Nomor : 01, Maret 2024


mailto:1feradamayantii@gmail.com
mailto:2%20yessy.annisa@gmail.com
mailto:3yuyundl@gmail.com
mailto:4ebyalfianip@gmail.com

60

Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat perubahan yang sangat
membantu. Dengan adanya perkembangan teknologi, terbentuknya layanan konseling yang dapat
dilakukan dengan jarak jauh dibantu oleh teknologi yang selanjutnya disebut dengan Cyber
counseling [5]. Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh [6]. Cyber
counseling merupakan suatu proses pemberian konseling yang dapat dilakukan secara virtual
tanpa bertemu secara langsung. Penelitian berikutnya penerapan cyber counseling sebagai
layanan konsultasi individu pada Sekolah SMK kejuruan berhasil dilakukan dengan baik dan
pemecahan masalah pada siswa cepat ditangani [7]. Untuk mengatasi masalah ini cyber
counseling berbasis web dibangun berdasarkan pada proses yang ada dalam kegiatan layanan
konseling dan penanganan pelanggaran siswa di Sekolah SMP 3 Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem cyber counseling berbasis web yang mana pada aplikasi ini membantu guru
bimbingan konseling dan siswa dalam meningkatkan layanan konsultasi

2. METODE PENGABDIAN

Pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan dampak atau manfaat kepada
masyarakat atau mitra berupa cyber counseling. Metodologi pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat menggunakan terdiri dari survei dan observasi ke mitra, analisis kebutuhan,
perancangan website cyber counseling, pengembangan website cyber counseling,
pendampingan, dan laporan. Metode Waterfall merupakan metode yang menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara skuensial atau terurut [8]. Metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini bersifat waterfall dapat dilihat sebagai berikut.

Gambar 1. Metode Waterfall Pelaksanaan Pengabdian

Metode pelaksanan pada gambar 1 dapat dijelasakan sebagai berikut:

1. Survei dan observasi ke mitra dilakukan sebagai tahap penyerahan proposal, atau
menjalin kerja sama sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat, dan koordinasi dengan
tim dari mitra. Mitra pada pengabdian pada masyarakat ini adalah Sekolah SMPN 36
Medan. Pada saat dilakukannya survei dan obeservasi ini mitra dan tim peneliti berdiskusi
dan sepakat tentang judul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mitra SMPN 36
Medan.

2. Analisis kebutuhan untuk menentukan suatu sistem yang baru itu layak atau tidak
maka diperlukan adanya analisis yang terdiri dari enam aspek, dan biasa dikenal dengan
analisis PIECES, yaitu Performance (Kinerja), Information (Informasi), Economic
(Ekonomi), Control (Pengendalian), Efficiency (Efisiensi), dan Service (Pelayanan) [9].
3. Perancangan website untuk merumuskan kebutuhan apa saja yang akan dijadikan
sebagai bahan atau dasar dari tahap pengembangan website cyber counseling. Saat ini
mitra membutuhkan media konsultasi yang dapat digunakan tanpa takut akan lingkungan
sekitar. Bagi siswa yang memiliki riwayat bullying dan trauma akan kekerasan akan
merasa sulit menyampaikan keluh kesahnya secara langsung. Analisis kebutuhan dan
perancangan website dilakukan dengan menggunakan metode user centered design [10].
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Metode user centered design dipilih karena paling tepat untuk membantu peneliti guna
menggali kebutuhan mitra sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

4. Pengembangan website dilakukan dengan menggunakan Visual Studio Code menulis
kode dan teks sumber yang berjalan di berbagai sistem operasi . Pengembangan user
interface dari website menggunakan html an php digunakan unuk membuat alur pada
website Konfigurasi database dari website menggunakan xampp. Pengembangan
infrastuktur server dan domain website menggunakan pihak ketiga sesuai kesepakatan
dengan mitra.

5. Pengujian dilakukan sebelum cyber counseling di sosialisaikan kepada
pengguna/mitra. Pada tahap pengujian setiap tombol navigasi dipastikan berfungsi
sebagaimana fungsinya. Tulisan terbaca dengan jelas serta user friendly.

6. Pendampingan penting dilakukan guna melatih dan memastikan mitra dapat
mengoperasikan fungsi cyber counseling dengan baik.

7. Pembuatan Dokumentasi dan Laporan sebagai bentuk pertanggung jawaban peneliti
kepada pihak pemberi dana dan mitra. Laporan juga berfungsi sebagai dokumentasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan dokumentasi pengembangan website
informasi kesehatan. Berdasarkan metode pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat tersebut, dibutuhkan pertisipasi mitra guna menghasilkan solusi yang sesuai
kebutuhannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan dalam menggunakan aplikasi cyber counseling berbasis web
diselengarakan pada sekolah SMPN 36 Medan yang merupakan mitra dalam pengabdian ini.
Pedampingan serta sosialisasi ini dihadiri dan diikuti oleh peserta didik, guru bimbingan
konseling serta tim pengabdian. Dalam menggunakan aplikasi cyber counseling para perserta
didik mengakses aplikasi tersebut menggunakan smartphone ataupun komputer. Pada proses
pendampingan penggunaan aplikasi cyber counseling ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu,
sosialisasi cara penggunaan oleh tim pengabdian, penggunaan aplikasi yang dilakukan oleh
peserta didik, serta feedback yang dilakkan oleh peserta didik terhadap aplikasi.

3.1 Sosialisasi Penggunaan Cyber counseling

Sosialisasi penggunakan dilakukan dengan cara mendemokan cara penggunaan cyber

counseling yang dibawaka tim pengabdian. Sosialisasi ini dimulai dengan pengenalan personal

tim kepada para peserta didik dan dilanjut cara menggunakan aplikasi yang dimulai dengan

mengakses link aplikasi cyber counseling. Pada sesi ini juga diberikan tanggapan oleh peserta

didik dengan bertanya lebih lanjut tentang penggunaan cyber counseling.
e ;

%,

Gambar 2. Sosialisasi Penggunaan Cyber Counseling

3.2 Penggunaan Cyber counseling oleh Peserta Didik
Penggunaan cyber counseling memiliki kelebihan dalam hal akses yang dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun, sehingga kefleksibelan waktu diharapkan dapat memaksimalkan
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penggunaan baik bagi peserta didik maupun guru bimbingan konseling. Pada tahapan ini para
peserta didik mengakses aplikasi cyber counseling menggunakan handphone masing-masing.
Kekurangan didalam pelaksanaan pengunaan aplikasi cyber counseling ini yaitu tidak semua
peserta didik yang membawa handphone dan tidak semua peserta didik yang memiliki paket data
untuk dapat mengakses aplikasi ini.

Gambar 3. Penggunaan C;?ber counseling oleh Peserta Didik

3.3 Hasil Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan oleh peserta didik dengan menjawab kuisioner yang diberikan.
Pengujian ini dilakukna untuk mengukur kinerja aplikasi dalam membantu sisiwa untuk dapat
melakukan bimbingan konseling dengan guru bimbingan konseling, serta untuk mengukur
seberapa paham peserta didik dalam menjalankan aplikasi ini. Adapun hasil pengujian pada
pengabdian ini adalah sebagai berikut.

Hasil Pengujian

Apakah cyber counseling berbasis web dapat...

Apakah tampilan cyber counseling berbasis...
Apakah cyber counseling berbasis web...
Apakah penyampaian tentang cyber...

Menurut anda, bagaimana cyber counseling...

Apakah layanan konseling di Sekolah mudah...

il

Bagaimana layanan konseling di Sekolah??

o

10 20 30 40 50 60 70 80

Kurang Cukup mBaik ™M Baik Sekali
Gambar 4. Hasil Pengujian dengan Kusioner.

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwasannya aplikasi cyber counseling in
mudah digunakan sebesar 90% menjawab baik dan baik sekali. Serta sebanyak 90%
koresponden terbantu dengan adanya aplikasi cyber counseling ini dalam membatu untuk
melakukan konseling.

4. SIMPULAN
Adapun kesimpulan dari pengabdian yang dilakukan dengan judul” Cyber counseling
Berbasis Web Dalam Meningkatkan Layanan Konseling adalah :
1. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini merupakan kerjasama yang baik antara mitra
yakni SMPN 36 Medan dengan tim peneliti, yang merupakan tidak lanjut dalam
menjawab masalah yang di alami mitra.
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2. Aplikasi cyber counseling berbasis web ini dapat membantu peserta didik dan guru
bimbingan konseling untuk melakukan konseling, sebanyak 90% koresponden
menjawab baik dan baik sekali aplikasi cyber counseling ini dalam membantu peserta
didik untuk melakukan konsultasi secara online.

3. Penggunaan aplikasi ini membatu para peserta didik yang ingin melakukan konsultasi
dengan berbagai latar belakang seperti malu, takut di bully, ataupun tidak ada
keberanian berkosultasi dengan guru bimbingan konseling secara langung untuk dapat
melakukan sesi konsultasi.

5. SARAN

Adapun saran dari pengabdian yang dilakukan dengan judul” Cyber counseling

Berbasis Web Dalam Meningkatkan Layanan Konseling adalah penggunaan aplikasi cyber
counseling dapat digunakan di sekolah manapun baik tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah Atas.
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